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ABSTRAK
Abstrak harus memuat topik atau masalah penelitian, tujuan penelitian, metode
penelitian, hasil, dan saran. Disusun dalam satu paragraf antara 150 – 250 kata.
Disajikan dibagian atas artikel, justify, Book Antiqua 9. Ditulis dalam bahasa Inggris
dan Indonesia yang baik.

ABSTRACT

1. PENDAHULUAN
Pendahuluan harus disajikan sekitar satu halaman,
yang berisi latar belakang, alasan melakukan
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian
dengan tanpa sub-judul dan penomoran.
Pendahuluan harus disajikan sekitar satu halaman,
yang berisi latar belakang, alasan melakukan
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian
dengan tanpa sub-judul dan penomoran (Samsir
2020).

Pendahuluan harus disajikan sekitar satu
halaman, yang berisi latar belakang, alasan
melakukan penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian dengan tanpa sub-judul dan penomoran.
Pendahuluan harus disajikan sekitar satu halaman,
yang berisi latar belakang, alasan melakukan
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian
dengan tanpa sub-judul dan penomoran (Chaniago
dan Samosir, 2020).

Pendahuluan harus disajikan sekitar satu
halaman, yang berisi latar belakang, alasan
melakukan penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian dengan tanpa sub-judul dan penomoran.
Pendahuluan harus disajikan sekitar satu halaman,
yang berisi latar belakang, alasan melakukan
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian
dengan tanpa sub-judul dan penomoran (Smith et

al., 2021).
Pendahuluan harus disajikan sekitar satu

halaman, yang berisi latar belakang, alasan
melakukan penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian dengan tanpa sub-judul dan penomoran.
Pendahuluan harus disajikan sekitar satu halaman,
yang berisi latar belakang, alasan melakukan
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian
dengan tanpa sub-judul dan penomoran (Samosir,
2021, 2020)..

Pendahuluan harus disajikan sekitar satu
halaman, yang berisi latar belakang, alasan
melakukan penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian dengan tanpa sub-judul dan penomoran.
Pendahuluan harus disajikan sekitar satu halaman,
yang berisi latar belakang, alasan melakukan
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian
dengan tanpa sub-judul dan penomoran (Samosir
et al., 2018a, 2018b).

Pendahuluan harus disajikan sekitar satu
halaman, yang berisi latar belakang, alasan
melakukan penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian dengan tanpa sub-judul dan penomoran.
Pendahuluan harus disajikan sekitar satu halaman,
yang berisi latar belakang, alasan melakukan
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian
dengan tanpa sub-judul dan penomoran (Chaniago
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dan Smith, 2018; Marthin et al., 2019; Samosir,
2021).

Chaniago (2021) Pendahuluan harus disajikan
sekitar satu halaman, yang berisi latar belakang,
alasan melakukan penelitian, rumusan masalah,
tujuan penelitian dengan tanpa sub-judul dan
penomoran.

2. KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS
Bagian ini menggambarkan studi sebelumnya

yang relevan sebagai sumber utama. Penggunaan
sumber referensi sekunder tidak boleh
mendominasi total referensi. Kutipan harus
maksimal satu paragraf dan/atau inti dari sumber
yang dikutip. Bagian ini menggambarkan studi
sebelumnya yang relevan sebagai sumber utama.
Penggunaan sumber referensi sekunder tidak boleh
mendominasi total referensi. Kutipan harus
maksimal satu paragraf dan/atau inti dari sumber
yang dikutip. (Badan Perencanaan dan
Pembangunan Daerah, 2018).

Bagian ini menggambarkan studi sebelumnya
yang relevan sebagai sumber utama. Penggunaan
sumber referensi sekunder tidak boleh
mendominasi total referensi. Kutipan harus
maksimal satu paragraf dan/atau inti dari sumber
yang dikutip. Bagian ini menggambarkan studi
sebelumnya yang relevan sebagai sumber utama.
Penggunaan sumber referensi sekunder tidak boleh
mendominasi total referensi. Kutipan harus
maksimal satu paragraf dan/atau inti dari sumber
yang dikutip. (BPS, 2020).

Bagian ini menggambarkan studi sebelumnya
yang relevan sebagai sumber utama. Penggunaan
sumber referensi sekunder tidak boleh
mendominasi total referensi. Kutipan harus
maksimal satu paragraf dan/atau inti dari sumber
yang dikutip. Bagian ini menggambarkan studi
sebelumnya yang relevan sebagai sumber utama.
(Tempo, 2020). Penggunaan sumber referensi
sekunder tidak boleh mendominasi total referensi.
Kutipan harus maksimal satu paragraf dan/atau
inti dari sumber yang dikutip. (Chaniago, 2019b).

Bagian ini menggambarkan studi sebelumnya
yang relevan sebagai sumber utama. Penggunaan
sumber referensi sekunder tidak boleh
mendominasi total referensi. Kutipan harus
maksimal satu paragraf dan/atau inti dari sumber
yang dikutip. Bagian ini menggambarkan studi
sebelumnya yang relevan sebagai sumber utama.
Penggunaan sumber referensi sekunder tidak boleh
mendominasi total referensi. Kutipan harus
maksimal satu paragraf dan/atau inti dari sumber
yang dikutip. (Chaniago dan Samosir, 2020).

Chaniago (2021) manyatakan bahwa bagian ini
menggambarkan studi sebelumnya yang relevan

sebagai sumber utama. Penggunaan sumber
referensi sekunder tidak boleh mendominasi total
referensi. Kutipan harus maksimal satu paragraf
dan/atau inti dari sumber yang dikutip. Bagian ini
menggambarkan studi sebelumnya yang relevan
sebagai sumber utama. Penggunaan sumber
referensi sekunder tidak boleh mendominasi total
referensi. Kutipan harus maksimal satu paragraf
dan/atau inti dari sumber yang dikutip. (Chaniago
dan Smith, 2018; Marthin et al., 2019; Samosir,
2021).

3. METODE PENELITIAN
Bagian ini terdiri dari prosedur atau
langkah-langkah penelitian, misalnya, mulai dari
metode pengambilan sampel hingga analisis data,
dan disajikan secara singkat dan padat dengan
penomoran.

4. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Bagian ini menyajikan analisis terkait dengan

hasil, teori, dan hipotesis (jika ada) yang didasarka
pada penalaran penulis. Analisis dan pembahasan
harus disajikan secara singkat namun jelas dan
tidak didominasi oleh penyajian tabel. Tabel-tabel
yang disajikan tidak boleh berupa hasil kasar tetapi
dalam bentuk rangkuman yang diolah dan ringkas.
Tabel dan gambar disajikan secara konsisten di
tengah dan judul di atas untuk tabel dan di bawah
untuk gambar. Chaniago (2021) menyatakan
bahwa Bagian ini menyajikan analisis terkait
dengan hasil, teori, dan hipotesis (jika ada) yang
didasarka pada penalaran penulis. Analisis dan
pembahasan harus disajikan secara singkat namun
jelas dan tidak didominasi oleh penyajian tabel.
Tabel-tabel yang disajikan tidak boleh berupa hasil
kasar tetapi dalam bentuk rangkuman yang diolah
dan ringkas. Tabel dan gambar disajikan secara
konsisten di tengah dan judul di atas untuk tabel
dan di bawah untuk gambar (Chaniago dan
Samosir, 2020).

5. KESIMPULAN, SARAN, DAN
KETERBATASAN

Bagian ini merupakan penutup artikel yang
menjelaskan esensi dan penalaran atas penelitian
yang dilakukan. Pemaparannya didasarkan pada
bukti yang diperoleh dan disajikan oleh penulis
dalam bagian sebelumnya. Kesimpulan, batasan,
dan saran juga disajikan dalam bentuk paragraf
tanpa penomoran.

.
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